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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kekuatan tarik, bending, serap bunyi dan mendeskripsikan 
foto makro hasil dari pengujian tarik dan bending komposit dengan penguat  serat rami dan serbuk kayu sengon 
dengan matrik polyester pada fraksi volume 40%, 50%, 60%. 
Bahan pembuatan komposit yang digunakan adalah campuran serat rami dengan serbuk kayu sengon 
bermatrik resin polyester. Pembuatan spesimen dengan metode Hand Lay-up, dengan perbandingan 40% serat 
rami dan 60% serbuk kayu sengon menggunakan resin polyester seri BQTN - EX 157. Adapun proses pengujian 
yang dilakukan yaitu pengujian tarik, bending dan serapan bunyi. 
 Hasil  pengujian tarik menunjukkan bahwa semakin meningkatnya fraksi volume maka kekuatan tarik 
semakin meningkat. Kekuatan tarik maksimum terdapat pada komposit fraksi volume 60% yaitu sebesar 36,097 
N/mm2 dan kekuatan tarik minumum terdapat pada fraksi volume 40% yaitu sebesar 24,036 N/mm2. Hasil  
pengujian bending menunjukkan bahwa semakin meningkatnya fraksi volume maka kekuatan bending juga 
semakin meningkat.kekuatan bending maksimum terdapat pada komposit fraksi volume 60% yaitu sebesar 75,170 
Mpa dan kekuatan bending minimum terdapat pada fraksi volume 40% yaitu sebesar 49,750 Mpa dan Hasil 
pengujian serapan bunyi menunjukkan bahwa semakin meningkatnya fraksi volume maka serapan bunyinya 
semakin meningkat. Daya serapan bunyi tertinggi terdapat  pada fraksi volume 60% yaitu sebesar 1,94 dB, dan 
daya serap terkecil terdapat pada fraksi volume 40%  yaitu sebesar 1,32 dB. Pada foto makro pengujian tarik 
dan bending struktur patahan spesimen komposit bergelombang dan tidak beraturan. Pada fraksi volume  40%, 
50%, 60% terjadi proses pembesaran void dan pull-out fiber sangat mendominasi.  
 




Purpose of the research is to know tensile strength, bending strength, sound absorption and to describe 
macro photographs of results of tensile and bending strengths  of composite strengthened with boehmeria nivea 
and sengon sawdust with polyester resin matrix at volume fractions of 40%, 50% and 60%. 
The composite is made from mixing of boehmeria nivea and sengon sawdust with matrix of polyester 
resin. The specimen was made by using Hand Lay-up method with ratio of 40% boehmeria nivea and 60% sengon 
sawdust using polyester resin BQTN-EX157. Process of the testing was tensile strength, bending strength and 
sound absorption. 
Result of tensile strength showed that the greater volume fraction, the greater tensile strength. The 
maximum tensile strength of 36.097 N/mm2 was found at volume fraction of 60% and the minimum one of 24.03 
N/mm2 was found at volume fraction of 40%. Results of bending strength test indicated that the increased volume 
fraction, the increased bending strength. Maximum bending strength of 75.170 Mpa was found at volume fraction 
of 60% and the lowest one of 49.750 was found at volume fraction of 40%. Results of sound absorption test 
obtained that the increased volume fraction, the increased absorption of sound. The highest sound absorption of 
1.94 dB was found at volume fraction of 60% and the lowest one of 1.32 dB was found at volume fraction of 40%. 
The macro photograph of tensile and bending strengths testing showed the composite specimen had fluctuated 
and unordered fragment.  Void enlargement and pull-out of the fiber highly predominated at volume fractions of 
40%, 50% and 60%. 
 





 Perkembangan teknologi komposit saat ini sudah mengalami pergeseran dari bahan 
komposit berpenguat serat sintetis menjadi bahan komposit berpenguat serat alam. Teknologi 
komposit sebenarnya mencontoh komposit alam yang sudah ada sebelumnya. Sebagai contoh 
industri di Jepang telah memanfaatkan bahan komposit berpenguat serat rami sebagai 
komponen panel interior mobil jenis sedan. Pergeseran teknologi ini dilandasi oleh sifat 
komposit berpenguat serat alam yang lebih ramah lingkungan. Komposit ini juga memiliki 
rasio kekuatan dengan density yang tinggi sehingga komponen yang dihasilkan lebih ringan. 
Salah satu jenis komposit yang baik Dan bagus untuk konstruksi ringan adalah komposit 
penguat serat (Fibrous Composite). Komposit penguat serat (Fibrous Composite) inilah yang 
akan penulis jadikan obyek penelitian. Pada penelitian ini akan dibuat material komposit jenis 
penguat serat (Fibrous Composite) dengan menggunakan serat Rami. 
 
2. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah diatas, penelitian ini berkonsentrasi pada: 
1. Jenis serat yang digunakan yaitu serat rami dengan campuran serbuk gergaji kayu sengon 
dengan mesh 10.  
2. Resin yang digunakan adalah polyester. 
3. Besar fraksi volume polyester sebesar  ( 40%, 50%, 60% ). 
4.   Pengujian komposit secara mekanis yaitu pengujian tarik, bending, foto makro dan serap 
bunyi. 
3. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui kekuatan tarik campuran  serat  rami dan serbuk kayu sengon dengan 
resin polyester pada fraksi volume ( 40%, 50%, 60% ). 
2. Untuk mengetahui kekuatan bending campuran  serat  rami dan serbuk kayu sengon 
dengan resin polyester pada fraksi volume (40%, 50%, 60% ). 
3. Untuk mengetahui serap bunyi campuran serat rami dan sebuk kayu sengon dengan resin 
polyester pada fraksi volume (40%, 50%, 60%). 
4. Untuk mengetahui bagaimana hasil foto makro dari specimen pengujian tarik dan bending. 
 
4. Tinjauan Pustaka 
Ludi (2009), menguji kekuatan tarik, impak dan bending komposit berpenguat serat 
rami acak dangan matrik polyester BQTN 157 dengan perlakuan alkali 2 jam, 4 jam, 6 jam dan 
8 jam dengan fraksi volume 20%, 30%, 40% dan 50%. Pembuatan komposit dilakukan dengan 
cara press mold menggunakan kaca sebagai cetakannya. Diperoleh kekuatan tarik tertinggi 
pada alkali 2 jam tebal 5 mm Vf 50% sebesar 12,644 Mpa. Kekuatan impak pada alkali 6 jam 
dengan tebal spesimen 5 mm Vf 50% sebesar 1,833 J/mm2. Kekuatan bending pada alkali 2 
jam tebal spesimen 3 mm Vf  40% yaitu sebesar 143,9594 Mpa. 
Nurkholis (2008), meneliti kekuatan tarik dan impak komposit berpenguat serat rami 
dengan perlakuan alkali (NaOH) selama 2, 4, 6 dan 8 jam dengan fraksi volume serat 10% dan 
90% bermatrik poliester BQTN   157,   pembuatan   komposit   dilakukan   dengan        
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pencetakan metode  hand  lay  up  menggunakan  kaca  sebagai  cetakannya  dan perlakuan 
post cure 600 selama 4jam, diperoleh kekuatan tarik tertinggi dimiliki oleh komposit serat rami 
dengan perlakuan alkali 8 jam yaitu sebesar 41,9 MPa dengan modulus elastisitas 2743,15 MPa 
pada perlakuan  alkali 2jam, harga  impak  tertinggi  terjadi  pada  perlakuan alkali 4 jam yaitu 
sebesar 0,0725 J/mm2. 
Fajar (2008), meneliti kekuatan  bending dan  impak komposit serat rami susun acak 
dengan matrik polyester BQTN 157 tanpa perlakuan alkali, pembuatan komposit dilakukan 
dengan metode pres mold.  Dari  hasil  pengujian  diperoleh  sebagai  berikut  :  pengujian 
bending didapat nilai tegangan bending rata-rata tertinggi dimiliki oleh komposit dengan Vf  
50% pada tebal 5mm sebesar 95,33 MPa dan terendah  pada  komposit  dengan  Vf   20%  pada  
tebal  4mm  sebesar 44,52 MPa, modulus elastisitas bending rata-rata tertinggi dimiliki oleh 
komposit dengan Vf  40% pada ebal 1mm sebesar 5462,93 MPa dan terendah pada composite 
dengan Vf  20% pada tebal 4mm. Untuk harga impak rata – rata tertinggi di miliki oleh 
composite dengan Vf  20% pada tebal 1mm sebesar 0.119 J/mm2. Dan terendah pada 
composite dengan fraksi Vf 40% pada tebal 5mm sebesar 0,024 J/mm². 
 
5.    Landasan Teori 
Kata komposit (composite) merupakan kata sifat yang berarti susunan atau gabungan. 
Composite ini berasal dari kata kerja to compose yang berarti menyusun atau menggabungkan. 
Jadi definisi komposit dalam lingkup ilmu material adalah gabungan dua buah material atau 
lebih yang digabung pada skala makroskopis untuk membentuk material baru yang lebih 
bermanfaat, ini berbeda dengan alloy atau paduan yang digabung secara mikroskopis. Pada 
material komposit sifat unsur pendukungnya masih terlihat dengan jelas, sedangkan pada allo 
atau /paduan sudah tidak kelihatan lagi unsur-unsur pendukungya (Jones, 1975). Sebagai 
contoh baja, baja adalah alloy atau paduan antara Fe dengan C serta sedikit unsur lainnya. Pada 
baja sudah tidak terlihat mana Fe maupun mana yang C (karbon). Tetapi ini tidak berlaku pada 
komposit, pada material ini penyusunnya akan terlihat jelas baik itu serat maupun matriknya 
(Gibson, 1994). 
Keunggulan dari material ini adalah penggabungan unsur-unsur yang unggul dari 
masing-masing unsur pembentuknya tersebut. Orang melakukan penggabungan material ini 
adalah dalam rangka untuk menemukan sifat antara (intermediate) material penyusunnya. Sifat 
material hasil penggabungan ini diharapkan saling melengkapi kelemahan-kelemahan yang ada 
pada material penyusunnya (Gibson, 1994) 
Ada tiga faktor yang sangat menentukan sifat-sifat komposit, yaitu (Gibson, 1994) : 
a. Material pembentuk 
Sifat-sifat yang dimilki oleh material pembentuk memegang peranan yang sangat penting 
karena sangat besar pengaruhnya dalam menentukan sifat kompositnya. Sifat dari 
komposit itu merupakan gabungan dari sifat-sifat komponennya. 
b. Bentuk dan susunan komponen 
Karateristik struktur dan geometri komponen juga memberikan pengaruh yang besar bagi 
sifat komponen. Bentuk dan ukuran tiap komponen dan distribusi serta jumlah relative 
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masing - masing merupakan factor yang sangat penting yang memberikan kontribusi 
dalam penampilan komposit secara keseluruhan 
c. Hubungan antar komponen 
Komposit merupakan campuran atau kombinasi bahan-bahan yang berbeda, baik dalam 
hal sifat bahan maupun bentuk bahan, maka sifat kombinasi yang diperoleh pasti akan 
berbeda. Prinsip yang mendasari perancangan, pengembangan dan penggunaan dari 
komposit adalah pemakaian komponen yang sesuai dengan aplikasinya. 
5.1 Klasifikasi Komposit 
5.1.1 Komposit Serat (Fibrous Composites) 
 Komposit serat adalah komposit yang terdiri dari fiber dalam matriks. Secara 
alami serat yang panjang mempunyai kekuatan yang lebih dibanding serat yang 
berbentuk curah (bulk). Serat panjang mempunyai struktur yang lebih sempurna 
karena struktur kristal tersusun sepanjang sumbu serat dan cacat internal pada serat 
lebih sedikit daripada material dalam bentuk curah. Kebutuhan akan penempatan 
serat dan arah serat yang berbeda menjadikan komposit diperkuat serat dibedakan 
lagi menjadi beberrapa bagian diantaranya (Gibson, 1994) : 







Gambar 1. Continous fiber composite (Gibson, 1994) 







Gambar 2. Woven fiber composite (Gibson, 1994) 
 
c. Chopped fiber composite (komposit diperkuat serat pendek/acak) 





                                           Gambar 3. Chopped fiber composite (Gibson, 1994) 
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Gambar 4. Hybrid composite (Gibson, 1994) 
 
5.1.2 Komposit Partikel (Particulate Composite) 
Merupakan composite yang menggunakan partikel serbuk sebagai penguatnya 
dan terdistribusi secara merata dalam matriknya (Gibson, 1994). Skema komposit 





Gambar 5. Paticulate Composite (Gibson, 1994) 
Komposit ini biasanya mempunyai bahan penguat yang dimensinya kurang lebih 
sama, seperti bulat serpih, balok, serta bentuk-bentuk lainnya yang memilki sumbu 
hampir sama, yang kerap disebut partikel. Dan bisa terbuat dari satu atau lebih 
material yang dibenamkan dalam suatu matrik dengan material yang berbeda. 
Partikelnya bisa logam atau non logam, seperti halnya matrik. Selain itu ada pula 
polimer yang mengandung partikel yang hany dimaksudkan untuk memperbesar 
volume material dan bukan untuk kepentingan sebagai bahan penguat (Jones, 1999) 
 
5.1.3 Komposit Lapis (Laminates Composites) 
Merupakan jenis komposit terdiri dari dua lapis atau lebih yang digabung 
menjadi satu dan setiap lapisnya memilki karateristik sifat sendiri (Gibson, 1994). 







Gambar 6. Laminates Composites (Gibson, 1994) 
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Merupakan komposit yang tersusun atas dua (atau lebih) lamina. Komposit serat 
dalam bentuk lamina ini yang paling banyak digunakan dalam lingkup teknologi 
ataupun otomotif maupun industry. Dalam bentuk nyata dari komposit lamina adalah 
(Gibson, 1994) : 
a. Bimetal 
Bimetal adalah lapis dari dua buah logam yang mempunyai koefisien ekspansi 
thermal yang berbeda. Bimetal akan melengkung seiring dengan berubahnya 
suhu sesuai dengan perancangan, sehingga jenis ini sangat cocok untuk alat ukur 
suhu (Gibson, 1994). 
b. Pelapisan Logam 
Pelapisan logam yang satu dengan yang lain dilakukan untuk mendapatkan sifat 
terbaik dari keduanya (Gibson, 1994). 
c. Kaca yang dilapisi 
 Konsep ini sama dengan pelapisan logam. Kaca yang dilapisi akan lebih tahan 
terhadap cuaca (Gibson, 1994). 
d.  Komposit lapis serat 
 Dalam hal ini lapisan dibentuk dari komposit serat dan disusun dalam berbagai 
orientasi serat. Komposit jenis ini biasa digunakan untuk panel sayap pesawat 
dan badan pesawat (Gibson, 1994). 
5.2 Unsur Pembentuk Komposit : 
5.2.1  Serat 
Serat atau fiber dalam bahan komposit berperan sebagai bagian utama yang 
menahan beban, sehingga besar kecilnya kekuatan bahan komposit sangat 
tergantung dari kekuatan serat pembentuknya. Semakin kecil bahan (diameter 
serat mendekati ukuran Kristal) maka semakin kuat bahan tersebut, karena 
minimnya cacat pada material (Surdia, 1999). 
Selain itu serat (fiber) juga merupakan unsur yang terpenting, karena seratlah 
nantinya yang akan menentukan sifat mekanik komposit tersebut seperti 
kekakuan, keuletan, kekuatan dan sebagainya. Fungsi utama dari serat adalah : 
 Sebagai pembawa beban. Dalam strukur komposit 70%-90% beban dibawa 
oleh serat 
 Memberikan sifat kekakuan, kekuatan, stabilitas panas dan sifat-sifat lain 
dalam komposit  
 Memberikan insulasi kelistrikan (konduktivitas) pada komposit, tetapi ini 
tergantung dari serat yang digunakan 
 
5.2.2 Matrik 
Matrik biasanya bersifat lebih ulet, kurang keras, dan berkarakter kontinyu. 
Matriks sebagai mengikat serat dan menyalurkan beban pada serat. Serat 
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ditambahkan ke matrik dalam bentuk tertentu. Serat biasanya memilki sifat 
lebih kuat daripada matrik (Surdia, 1999) 
Pada bahan komposit matriks mempunyai kegunaan sebagai berikut : 
1) Matrik memegang dan mempertahankan serat pada posisinya. 
2) Pada saat pembebanan, merubah bentuk dan mendistribusikan tegangan 
ke unsur utama yaitu serat. 
Sifat matrik berkebalikan dengan penguat yaitu dapat dibentuk (ductile) 
akantetapi mempunyai kekuatan  dan kekerasan yang lebih rendah. Matrik 
berfungsi untuk mengikat serat, melindungi, dan meneruskan gaya antar serat. 
Dalam penelitian ini matrik yang dipakai yaitu resin termoset jenis polyester.( 
Ronal F. Gibson, 1994). Priciple of composite material mechanics.. 
 (R. M. Jones, 1975), Mechanics of Composite Materials. Menjelaskan bahwa 
definisi dari komposit dalam lingkup ilmu material merupakan gabungan 
antara dua buah material atau lebih yang digabung pada skala makroskopis 
untuk membentuk material baru yang lebih bermanfaat.Komposit terdiri dari 
dua unsur yaitu serat (fibre) sebagai reinforcement atau penguat dan bahan 
pengikat serat yang disebut dengan matriks.  
5.3 Rami 
         Tanaman rami (Boehmeria nivea) merupakan tanaman tahunan yang mudah 
tumbuh dan berkembang baik di daerah tropis.  Rami merupakan tanaman yang serba 
guna. Daunnya merupakan bahan kompos dan pakan temak bergisi tinggi, pohonnya 
baik untuk bahan bakar, tetapi yang paling bernilai ekonomi tinggi adalah serat dari kulit 
kayunya. 
           Bentuk Serat Rami. Serat rami panjangnya sangat bervariasi dari 2,5 cm sampai 
dengan 50 cm dengan panjang rata-rata 12,5 cm sampai dengan 15 cm. diameternya 
berkisar antara 25 µ sampai dengan 75 µ dengan rata-rata 30 – 50 µ. Bentuk memanjang 
serat rami seperti silinder dengan permukaan bergaris-garis dan berkerut-kerut 
membentuk benjolan-benjolan kecil. Sedangkan irisan lintang berbentuk lonjong 
memanjang dengan dinding sel yang tebal dan lumen yang pipih. 
Tabel 1. Massa jenis serat ( Sumber Dieter H. Mueller ). 
Jenis Massa Jenis 
Serat Rami 1,5 𝑔/𝑐𝑚3 
 
5.4  Serbuk Gergaji Kayu Sengon 
 Kayu Sengon atau (Albasia) adalah tumbuhan yang dapat tumbuh pada berbagai jenis 
tanah kering, tanah lembab dan bahkan tanah yang mengandung garam dan asam selama 
drainasenya cukup (Soerianegara dan Lemmens 1993). Tananaman sengon termasuk 
tanaman tropis, dapat tumbuh pada ketinggian 1500 dpl. Dan suhu rata-rata 18-27℃. 
Selain ketinggian dan suhu, curah hujan juga mempengaruhi pertumbuhan kayu sengon. 
Bagian terpenting yang mempunyai nilai ekonomi pada tanaman sengon adalah kayunya. 
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Pohon dapat mencapai tinggi 30-45 meter dengan diameter sekitar 70-80 cm. Bentuk 
batang sengon bulat dan tidak berbanir. Kulit luarnya berwarna putih, tidak teratur, tidak 
mengelupas (Dephut 2008). 
       Tabel 2. Massa jenis serbuk sengon. 
Jenis Massa Jenis 
Serbuk kayu sengon 0,33 𝑔/𝑐𝑚3 
 





















   Tinjauan pustaka 
Pembuatan Spesimen Uji 



















Gambar 10. Bentuk spesimen uji Serap Bunyi ANSI s1-13 
 
5.6 Alat Dan Bahan 
a. Alat 
- Timbangan digital 
- Foto makro dinolite 
- Cetakan  
- Stopwatch 
b. Bahan 
- Serat Rami 
- Serbuk gergaji kayu sengon 
- Resin Polyester Yucalac 157 BQTN - EX dan katalis 
 
6.   DATA HASIL PENGUJIAN 
a) Pengujian tarik 






            
           Gambar 11. Histogram Rata – rata Tegangan Tarik. 
 
 
                         Gambar 12. Histogram Modulus Elastisitas Tarik. 
b)  Pengujian Bending ASTM D790-02 







































Gambar 13. Histogram kekuatan bending rata-rata. 
 
Gambar 14. Histogram modulus elastisitas rata-rata bending. 
c) Pengujian Serap Bunyi  
Tabel hasil pengujian serap bunyi ANSI S1-13 
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Gambar 15.  Histogram kemampuan serap bunyi serat enceng gondok. 
d) Foto Makro Pengujian Tarik 
 
 
Gambar 16. hasil foto patahan spesimen uji tarik fraksi volume 40%. 
 



















40 59,90 61.22 1,32 2,2 
50 59,68 61.22 1,54 2,5 





Gambar 18. hasil foto patahan spesimen uji tarik pada fraksi 60%. 
e) Foto Makro Pengujian Bending 
 
Gambar 19. hasil foto patahan spesimen uji bending pada fraksi volume 40%. 
 
Gambar 20. hasil foto patahan spesimen uji bending pada fraksi volume 50%. 
 
Gambar 21. hasil foto patahan spesimen uji bending pada fraksi volume 60%. 
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7. Pembahasan Data Hasil Pengujian 
1. Pembahasan pengujian Tarik  
Dari hasil pengujian tarik komposit serat Rami seperti pada tabel menunjukan tegangan tarik 
rata-rata terbesar terdapat pada komosit serat rami fraksi volume 60% yaitu sebesar 36,097 
N/mm² dan tegangan tarik rata-rata terkecil terdapat pada komposit serat rami pada fraksi 
volume 40% yaitu sebesar 24,036 N/mm² dalam hal ini fraksi volume berpengaruh terhadap 
tegangan dan regangan yang dimiliki. Semakin besar fraksi volume komposit serat maka 
semakin besar kekuatan tariknya Hal ini disebabkan pengaruh serat yang menahan gaya tarik 
yang diterimanya dan meneruskan gaya kearah matriks. 
2. Pembahasan Pengujian Bending 
Dari tabel diatas didapatkan bahwa tegangan beding rata-rata tertinggi adalah komposit serat 
rami pada fraksi volume 60% sebesar 75,170 N/mm². Selanjutnya tegangan bending rata-rata 
kedua dengan fraksi volume 50% sebesar 51,222 N/mm² dan kekuatan bending rata-rata 
terkecil pada fraksi volume 40% sebesar 49,750 N/mm². 
3. Pembahasan Pengujian Serap Bunyi 
 Hasil pengujian serap bunyi komposit serat rami, daya serap tertinggi pada fraksi volume 60% 
sebesar 1,94 dB, dan daya serap terkecil pada fraksi volume 40% yaitu sebesar 1,32 dB. 
4. Pembahasan Pengujian Foto Makro 
Foto makro hasil patahan komposit serat rami yang di uji tarik pada fraksi 40%,50%,60% 
terlihat bahwa patahan yang  terjadi adalah patahan pull-out fiber. Dapat dilihat bahwa 
kekuatan  serat lebih besar dari pada kekuatan matrik, Hal ini disebakan karena matrik 
mengalami patah atau rusak lebih awal dibandingkan dengan serat. 
8. Kesimpulan 
Dari data hasil analisa pada penelitianini maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Pengujian Tarik 
Pada pengujian tarik komposit dengan fraksi volume 40%, 50%, 60%, tegangan tarik rata-rata 
tertinggi terdapat pada fraksi 60%, yaitu 36,097 N/mm2. Dengan modulus elastisitas rata-rata 
sebesar 51,567 MPa. 
2. Pengujian Bending 
Pada pengujian bending komposit dengan fraksi volume 40%, 50%, 60%, tegangan bending 
rata-rata tertinggi terdapat pada fraksi 60% yaitu sebesar 75,170 N/mm2  dengan modulus 
elastisitas rata-rata sebesar 1031,431 MPa. 
3. Pengujian Serap Bunyi 
Pada pengujian serap buyi komposit dengan fraksi volume 40%, 50%, 60%, daya serap bunyi 
tertinggi terdapat pada fraksi volume 60% yaitu sebesar 1,94 dB. 
4. Foto makro 
Dari hasil foto makro pengujian tarik dan bending fraksi 40%, 50%, 60% struktur patahan yang 
terjadi adalah patahan jenis pull out fiber yang diakibatkan matrik mengalami patah atau rusak 
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